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ABSTRAK

Naskah Piwulang Estri - yang dijadikan obyek penelitian ini - adalah naskah
yang berisi tentang pengajaran dan pendidikan bagi wanita dalam mengarungi
bahtera keluarga. Naskah ini merupakan koleksi Perpustakaan Pura Pakualaman
Yogyakarta dengan nomor kode koleksi 0060/PP/73. Naskah ini merupakan ajaran
dari Paku Alam | kepada putranya, Suryaningrat (Pakualam I1), agar diteruskan
kepada anak perempuannya (cucu dari Paku Alam 1).

Ajaran Islam sangatlah kental dalam naskah Piwulang Estri ini. Ajaran dalam
serat ini antara lain bersumber dari hadis Nabi saw. Hal inilah yang mendorong
penulis - sebagai peneliti hadis - untuk meneliti hadis-hadis dalam serat tersebut.

Adapun permasalahan yang diangkat adalah mencari dan meneliti kesahihan
hadis-hadis yang digunakan sebagai dasar ajaran berumahtangga dalam Sérat
Piwulang Estri, latar belakang penulisan naskah, faktor-faktor yang menyebabkan
penulis naskah ini mengambil hadis-hadis tersebut sebagai dasar dalam
penulisannya, naskah-naskah apa saja yang terkait dengan Sérat Piwulang Estri dan
apa relevansi isinya dengan masa sekarang.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian historis,
komparatif, dan filologis. Untuk meneliti kesahihan sanad hadis penulis
menggunakan teori kritik sanad hadis yang bersifat historis. Metode komparatif lebih
banyak penulis gunakan dalam kritik matan hadis. Metode filologis digunakan untuk
mengetahui latar belakang penulisan naskah, faktor penyebab penulisan naskah,
faktor penyebab penulis naskah mengambil hadis-hadis tersebut, teks-teks yang
terkait dan relevansi isi/makna yang tekandung dalam naskah dengan zaman
sekarang. Untuk mengetahui teks-teks yang terkait dengan Sérat Piwulang Estri,
penulis menggunakan pendekatan intertekstual dan untuk mencari makna / pesan
yang terkandung dalam naskah, penulis menggunakan pendekatan semiotik.

Dari hasil penelitian, ada 12 hadis tentang aturan berkeluarga / perkawinan
yang digunakan untuk dasar penulisan Sérat Piwulang Estri, dengan 21 sanad yang
berbeda. Dari 21 sanad hadis tersebut, 7 sanad hadis da’if , 3 sanad hasan dan 11
sanad sahih. Dari segi matan, ada 3 matan hadis dari sanad da’if dan 9 matan hadis
sahih dari sanad yang magbul. Adapun yang melatarbelakangi penulisan Sérat
Piwulang Estri adalah keadaan politik waktu itu yang tidak memungkinkan mengajar
secara langsung, di samping Paku Alam I juga tertarik dengan sastra dan juga budaya
macapat yang salah satu fungsinya adalah untuk pengajaran. Penulis sérat
mengambil hadis-hadis ini sebagai dasar dalam penulisannya, karena dia ingin
menerangkan perilaku utama bagi wanita yang didasarkan pada agama Islam,
sehingga yang menjalankan akan menjadi wanita utama atau wanitatama atau
mar’ah salihah. Ada setidaknya 4 teks yang berhubungan dengan Sérat Piwulang
Estri, yaitu lhya’ ‘Ulum al-Din karangan al-Gazali (ini sebagai rujukan hadisnya),
Suluk Sujinah, Suluk Kuthagédhe dan Piwulang Estri karya Paku Alam V. Dominasi
laki-laki terhadap wanita sangatlah tampak dalam pemaknaan hadis dalam Sérat
Piwulang Estri. Agar tujuan pengajarannya (wanita utama) sesuai dengan zaman
sekarang, maka harus ada pemaknaan ulang terhadap hadis-hadis tersebut dengan
memposisikan pria dan wanita dalam kesetaraan.

Kata Kunci: Paku Alam, Piwulang Estri, Hadis, Kesahihan Hadis



ABSTRACT

The manuscript Piwulang Estri as the object of this study is the script that
contains the instruction and education of women in performing their conduct as a
wife. This text is a collection of the Pura Pakualaman Library, Yogyakarta, with a
code number of collection 0060/PP/73. This text was the teaching of Paku Alam I to
his son, Suryaningrat (Pakualam I1), to be passed on to his daughter (granddaughter
of Paku Alam I).

The teachings of Islam are very strong in Estri Piwulang manuscript. The
teachings in this script, among others, are from Prophetic traditions. This made the
writer -as a tradition researcher- curious to examine the traditions in this script.

The issues raised were looking for and examining the validity of the traditions
used as basic tenets of marriage life in Piwulang Estri, the scriptwriting background,
the factors that caused the writer to take these traditions as a basis for writing, the
texts related to Piwulang Estri, and the relevance of the content with the present time.

This study used the historical, comparative and philological methods. To
investigate the validity of tradition sanad, this study used a historically critical theory
of tradition sanad. The comparative method was used in tradition matan criticism.
The Philological method was used to determine the background of script writing,
script writing causes, the reasons why the writer took these traditions, the related texts
and the relevance of the content the text today. To find texts related to Piwulang
Estri, an inter textual approach was used and to find meaning/message contained in
the text, an inter semiotic approach was used.

From the research, there were 12 traditions about the rules of marriage used for
the bases of the writing of Piwulang Estri, with 21 different sanads. Of the 21
sanads, seven were dha’if traditions, 3 were hasan and 11 were sahih. In terms of
matan, there were three matans from dha ’if sanad and nine were sahih traditions of
Magbul sanad. The underlying writing of Piwulang Estri was the political situation at
that time in which it was not allowed to teach in person, in addition to the interest of
the Paku Alam 1 in literature and culture of macapat as a means of teaching. The
author of Piwulang Estri took these traditions as the bases for writing, because he
wanted to explain the prominent behaviors for women based on Islam, so that those
who applied the teachings would be the noble women or wanitatama or mar'ah
salihah. There were at least 4 texts associated with Piwulang Estri, namely, Ihya’
‘Ulum al-Din by al-Gazali (as a tradition reference), Suluk Sujinah, Suluk Kuthagedhe
and Piwulang Estri by Paku Alam V. The dominance of men over women was
evident in the tradition interpretation in Piwulang Estri. In order to make the teaching
objectives (the noble women) relevant with the present age, there must be a re-
interpretation of the traditions by positioning men and women in equality.

Keywords: Paku Alam, Piwulang Estri, tradition, tradition validity
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan dalam disertasi ini adalah Pedoman Transliterasi
berdasarkan SK Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543/U/1987.

A. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak di- | tidak dilambangkan
lambangkan
- ba" b be
il ta t te
Il Sa 5 es dengan titik di atas
= jim j je
z ha’ h ha dengan titik di bawah
; kha’ kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z zet
B ra r er
) za z zet
o sin S es
gy syin sy es dan ye
U sad S es dengan titik di bawah
L dad d de dengan titik di bawah
L ta’ t te dengan titik di bawah
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Lk za zet dengan titik di atas
& ‘ain koma di atas
'& gain ge
a fa’ ef
k) qaf qi
&l kaf ka
J lam el
mim em
nun en
P waw we
> ha" ha
s hamzah apostrop
S ya ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap.

Contoh: 51514

4 guil) A8

C. Vokal

1. Vokal tunggal

= mutakallim

= al-sunnah al-nabawiyyah

—~ (fathah) ditulis “a”, contoh: u:'S = kataba

— (kasrah) ditulis “i”, contoh: &= = sami’a

2 . £
— (dammah) ditulis “u”, contoh: uJ‘ = uZun

2. Vokal rangkap

Vokal rangkap gr (fathah dan ya’) ditulis “ai”




Contoh: 4slius = musailamah, <2 = bait.
Vokal rangkap )— (fathah dan waw) ditulus “au”
Contoh: (3.8 = faug, @ % = naum.

D. Vokal Panjang (Maddah)
U dan (s (fathah) ditulis “a” contoh: 5 )Ska = Jakarta
= (kasrah) ditulis “i”” contoh: e;d-w = salim

% (dammah) ditulis “G” contoh: (J_< = mutun

E. Ta’ Marbutah
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis “h”.
Contoh: :\-JAJSAM ‘\M\AM = al-jami’ah al-hukumiyyah
3asc sall diall al-jannah al-mau udah.
Ta’ marbutah yang hidup, transliterasinya “t”.

Contoh: &%) 43 = sunnatullah.

F. Hamzah
Huruf hamzah di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh
apostrop.
Contoh: r")"‘“‘;‘ = Islam, bukan “Islam.

3) ! = imra‘ah bukan “imra-ah.

G. Lafz al-Jalalah
Lafz al-Jalalah (kata 41\\) yang berbentuk frase nomina, ditransliterasi
tanpa hamzah.
Contoh; 4! & = saifullah bukan saif Allah

Al S = kitabullah bukan kitab Allah
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H. Kata Sandang “al”
1. Kata sandang ““al” tetap ditulis “al”, baik pada kata yang dimulai
dengan huruf gamariyyah maupun syamsiyyah.
Contoh; 2 sl (wiad) = a1-jins al-wahid
S Al = al-dars al-sani.
2. Huruf “a” pada kata sandang “al” tetap ditulis dengan huruf kecil
meskipun merupakan nama diri.
Contoh: (;é‘)‘d‘ = al-Maragi
(;j‘}j\ = al-Gazali
484l = al-Makkah.
3. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur‘an”

ditulis dengan huruf kapital.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebudayaan dalam perwujudannya dibagi menjadi tiga bagian. Pertama,
kebudayaan sebagai suatu kompleks gagasan, nilai, norma dan peraturan. Wujud
ini dijadikan obyek telaah bagi ahli-ahli sastra, filologi, dan ilmu sosial
berdasarkan pendekatan normatif. Kedua, kebudayaan sebagai suatu kompleks
aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat. Wujud ini dijadikan
obyek kajian ahli-ahli sosiologi, antropologi, dan psikologi. Ketiga, kebudayaan
sebagai suatu hasil fisik karya manusia. Wujud kebudayaan ini dijadikan obyek
telaah bagi ahli-ahli arkeologi.l

Perwujudan kebudayaan sebagai kompleks gagasan, nilai, norma dan
peraturan, banyak tersimpan dalam karya-karya sastra, dan telah menjadi
landasan perilaku masyarakat, yang kehadirannya masih bisa diamati dan
dipahami. Hal tersebut misalnya terwujud dalam bentuk-bentuk data, upacara-
upacara keagamaan, cerita-cerita rakyat, dan adat istiadat.2

Karya sastra - sebagai cermin masyarakat dalam beberapa hal - dapat
diturunkan dari satu generasi ke generasi sesudahnya. Hal ini dikarenakan

bahwa karya sastra bukan hanya berfungsi sebagai hiburan, akan tetapi juga

1 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas, dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia, 1993),
him. 5-8.



berfungsi sebagai pengajaran, yang berupa pendidikan moral atau budi pekerti
yang berkaitan dengan religi, etika, dan sosial.3

Pigeaud membuat periodisasi sastra Jawa menjadi empat. Pertama adalah
zaman Hindu, yang berlangsung antara abad ke-9 sampai abad ke-15 M. Pada
periode ini, sastra Jawa mencapai puncaknya pada masa Kerajaan Kediri (abad
ke-11 dan 12 M.), dilanjutkan masa Kerajaan Singosari (1222 sampai 1292 M.)
dan masa Kerajaan Majapahit (1292 sampai 1478 M.). Kedua, adalah periode
Jawa-Bali, yang berlangsung dari abad ke-16 sampai abad ke-19 M. Pada akhir
abad ke-15, Kerajaan Majapahit diruntuhkan oleh Kerajaan Demak, sehingga
ribuan pengikut dan keluarga Kerajaan Majapahit pindah ke Bali. Kegiatan
sastra Jawa pada masa ini dilanjutkan di Bali, sebagai tempat tinggal mereka
yang baru. Ketiga, yaitu Zaman Pesisiran, yang berlangsung dari abad ke-15
sampai abad ke-19 M. Pada masa ini, kegiatan sastra Jawa berpindah ke kota-
kota pesisir yang merupakan pusat perdagangan dan penyebaran agama Islam.
Periode keempat yaitu zaman Surakarta dan Yogyakarta, yang berlangsung dari
abad ke-18 sampai abad ke-20. Pada akhir abad ke-18 M., di Surakarta terjadi
renaissance sastra Jawa Kuno yang dipelopori oleh Yasadipura I. Pada masa itu,

sastra Jawa kuno digubah kembali dalam bahasa Jawa Baru. Lebih kurang tiga

2 siti Baroroh Baried, et. al., Unsur Kepahlawanan dalam Sastra Jawa Klasik, (Yogyakarta:
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 1985), him. 2.

3 Sapardi Djoko Damono, Sosiologi Sastra, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa Dep. P dan K, 1979), him. 15.



dasawarsa kemudian, karya pesisir juga mulai banyak disadur atau dicipta ulang
dalam bahasa Jawa Baru.4

Pada periodisasi yang lain, Sastra Jawa, berdasarkan perkembangannya,
dikelompokkan menjadi tiga periode. Pertama, adalah sastra Jawa Kuno, yang
mulai tumbuh dan berkembang secara berkesinambungan sejak abad ke-9
hingga abad ke-14. Kedua, adalah Sastra Jawa Pertengahan, antara abad ke-14
sampai abad ke-17. Ketiga, adalah Sastra Jawa Baru, mulai dari abad ke-18
sampai sekarang.

Pada periode Sastra Jawa Baru, pengaruh Islam sangat jelas.® Islam
menjiwai dan mewarnai karya-karya sastra pada masa ini, dan puisi (tembang /
sekar macapat) dipakai untuk sarana menyampaikan petunjuk-petunjuk dan
nasehat-nasehat yang bersumber dari ajaran Islam.”

Karya sastra piwulang atau satra wulang banyak ditemui dalam Sastra
Jawa Baru, yang terpengaruh oleh Islam. Sastra wulang adalah karya sastra yang
berisi ajaran atau pelajaran.® Ajaran ini bertujuan untuk membentuk pribadi

yang utama atau ideal, baik dalam hubungannya dengan pengabdian kepada

4 Th. G. Th. Pigeaud, Literature of Java, Synopsis of Javanese Literature 900-1900 A.D., Jilid
I, (The Hague: Martinus Nijhoff, 1967), him. 4-7.

S p.J. Zoetmulder, Kalangwan, Sastra Jawa Kuna Selayang Pandang, terj. Dick Hartoko,
(Yogyakarta: Djambatan, 1985), him. 21-28.

Sri Suhandjati, “Sastra Keraton dan Sastra Pesantren” dalam: Anasom (ed), Merumuskan
Kembali Interelasi Islam-Jawa, (Yogyakarta: Pusat Kajian Islam dan Budaya Jawa IAIN Walisongo
Semarang - Gama Media, 2004), him. 119.

7 Asmoro Achmadi, “Korelasi Islam dan Jawa dalam Bidang Sastra” dalam Darori Amin (ed),
Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), him. 146-147.



Tuhan, raja dan negara maupun sebagai individu dalam masyarakat. Nama karya
sastra piwulang biasanya berjudul wulang, niti, wedha, suluk, atau wirid. Akan
tetapi, teks suluk dan wirid biasanya dikelompokkan dalam sastra suluk dan
sastra wirid, sedangkan yang lain termasuk dalam sastra wulang.®

Sastra piwulang ada yang ditujukan bagi kaum pria dan ada yang ditujukan
bagi wanita. Teks-teks piwulang yang ditujukan kepada wanita biasanya berisi
tentang tata cara dan perilaku yang sebaiknya dijalankan oleh seorang wanita
dalam menegakkan rumah rangganya agar tetap utuh dan bahagia.10

Sérat Piwulang Estri - yang dijadikan obyek penelitian ini - adalah naskah
yang berisi tentang pengajaran dan pendidikan bagi wanita dalam mengarungi
bahtera keluarga. Naskah ini merupakan koleksi Perpustakaan Pura Pakualaman
Yogyakarta dengan nomor kode koleksi 0060/PP/73. Naskah ini merupakan
ajaran dari Paku Alam | kepada putranya, Suryaningrat (Pakualam II), agar
diteruskan kepada anak perempuannya (cucu dari Paku Alam 1).11

Ajaran Islam sangatlah kental dalam Sérat Piwulang Estri ini. Ajaran bagi

wanita dalam Sérat ini bersumber pada dalil al-Qur’an, Hadis, ijma’ dan qiyas.12

8 A. Sudewa, Serat Panitisastra, Tradisi, Resepsi dan Transformasi, (Yogyakarta: Duta

Wacana University Press, 1991), him. 213 dan 243.

9 Darusuprapta, et.al., Ajaran Moral dalam Sastra Suluk, (Yogyakarta: Proyek Penelitian

Bahasa dan Sastra, 1985-1986), him. 1.

10 Gandarsih Mulyowati Ratna Santosa, “Wanita Jawa dan Kemajuan Jaman” dalam R.M.

Soedarsono (ed.), Nilai Anak dan Wanita dalam Masyarakat Jawa, (Yogyakarta: Javanologi, 1986),
him. 50.

11 paku Alam I, Piwulang Estri, koleksi no. 0060/PP/73, Perpustakaan Pura Pakualaman

Yogyakarta, him. 88.

12 1pid., him. 5.



Di lain kesempatan disebutkan bahwa dasar ajaran hubungan seorang
perempuan dengan suaminya dilandaskan pada al-Qur’an dan Hadis.13 Hal
inilah yang mendorong penulis untuk meneliti hadis-hadis dalam Sérat tersebut.

Ada banyak naskah yang bertemakan ajaran bagi perempuan pada periode
Sastra Jawa Baru. Di Perpustakaan Pura Pakualaman, selain Piwulang Estri,
yang bertemakan ajaran bagi perempuan adalah: Sérat Nitisastra, Sérat
Piwulang Warna-warni, Kempalan Sérat Piwulang, Piwulang Putra Putri, Sérat
Wirasat, Wirid Ngelmi Asmara, Wulang Putri, dan Sérat Piwulang Raden
Tumenggung Jayeng Irawan. Di perpustakaan Keraton Surakarta, terdapat: Sérat
Suluk Pawestri Samariyah, Sérat Kautamaning Kenya, Layang Panuntun
Kamulyaning Bocah Wadon, Sérat Candrarini, dan Wulang Putri dalam Sérat
Wira Iswara. Di perpustakaan Redyapustaka, terdapat Sérat Candrarini dan
Sérat Wewarah Wanita. Di perpustakaan Sanabudaya terdapat: Sérat
Wasitadarma, Wulang Estri dalam Sérat Kramaleya, Sérat Murtasiyah, Suluk
Jaka Rasul, Suluk Luwang dalam Nitisruti, dan Wirasat Wanodya dalam Sérat
Kempalan Suluk Dewaruci lan Sanesipun. Selain itu masih terdapat banyak
naskah tentang perempuan lainnya, meskipun tidak utuh berdiri sendiri,

melainkan berupa bagian dari suatu naskah.14

13 1pid., him. 74.
14 Kurnia Andrianie, “Konsep Pernikahan dalam Sérar Piwulang Estri”, skripsi tidak
diterbitkan, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gadjah Mada, 2004, him. 1-2.



Ada beberapa penelitian terhadap naskah-naskah tembang macapat yang
bertemakan tentang perempuan tersebut di atas. Naskah-naskah tersebut nyata-
nyata bernuansa Islam, akan tetapi penelitian-penelitian tersebut belum ada yang
membahasnya dari segi dalil-dalil hadis yang digunakan sebagai dasar
penyusunannya. Begitu pula semua penelitian tentang naskah-naskah Jawa Baru
yang bernuansa Islam belum pernah ada yang diteliti dari segi dalil-dalilnya,
baik dari segi al-Qur’an maupun hadisnya.

Di sini sebetulnya ada suatu tantangan yaitu bahwa al-Qur’an pernah
ditulis dengan tulisan tangan oleh abdi dalem Ki Atmaparwita pada tahun 1799
dan dinamakan Kanjeng Kyai al-Qur’an.1> Akan tetapi, yang berkaitan dengan
hadis Nabi, bahwa kenyataannya, walaupun hadis Nabi dalam tradisi Islam
sangat dihormati, dalam pusaka kraton tidak terdengar sama sekali.16

Penelitian ini memilih naskah atau Sérat Piwulang Estri sebagai obyek
penelitian, karena naskah ini adalah naskah pertama yang memuat tentang
pendidikan perempuan di Kadipaten Pakualaman. Dikatakan naskah pertama di
Kadipaten Pakualaman, karena naskah ini dikarang oleh Pangeran Natakusuma,
yang kemudian menjadi Kanjeng Gusti Pangeran Arya Adipati Paku Alam I,
penguasa pertama Kadipaten tersebut. Naskah ini kemudian dijadikan panutan

bagi pendidikan wanita di dalem Kadipaten Pakualaman, yang kemudian

15 M. Jandra dan Tashadi (Editor), Kanjeng Kyai al-Qur’an Pusaka Kraton Yogyakarta
(Yogyakarta: YKII — IAIN Sunan Kalijaga, 2004), him. 56.
16 Ibid., him. 123.



mengilhami tulisan-tulisan tentang pendidikan bagi perempuan berikutnya.
Bahkan naskah ini ditulis ulang pada masa Paku Alam V, dengan perubahan
pemberi dan penerima piwulang. Pada naskah terakhir ini, pemberi piwulang
adalah Paku Alam V, dan penerima piwulang adalah putri sulungnya, yaitu
Kanjeng Bendara Raden Ayu Tumenggung Patih Jayeng Arja (Raden Ajeng
Saparinah).l’ Hal lain yang menarik bagi penulis untuk meneliti naskah ini
adalah bahwa hadis Nabi merupakan salah satu dasar dalam penulisan naskah
ini.

Ada fenomena yang menarik yaitu bahwa al-Qur’an dan hadis Nabi
digunakan sebagai sumber dalam kehidupan berumah tangga dan dijabarkan
dalam naskah Jawa. Di dalam Sérat Piwulang Estri disebutkan:

wrédining pamrédi/ kang tinépa tinut// Dalil Hadis ijémak kiyasing/ silarjaning
kaol18

Artinya: Ajaran Budi luhur yang dianut adalah Al-Quran, hadis, ijma’, qiyas dan
pendapat yang baik.
Di dalam Sérat Sandi Wanita disebutkan:
Kocap dalil kadis dyah kang manjing/ ing suwarga kang békti Yang

Suksma/myang kang légaweng priyane/ kang gumarit ing kalbu/ sakaréntéging
priya uning/19

17 sri Ratna Saktimulya (Penyunting), Katalog Naskah-naskah Perpustakaan Pura
Pakualaman, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia - The toyota Foundation, 2005), him. 95.

18 paku Alam I, Piwulang Estri, him. 5, Mijil [pupuh ke-2]: pada ke-5-6, untuk selanjutnya
ditulis: Mijil 2: 5-6.

9 Paku Alam II, “Sandi Wanita”, dalam Anonim, Sérat Piwulang Warna—warni, naskah
koleksi Suranto Atmosaputro, him. 214, dikutip dari Hartini, “Sérat Sandi Wanita, Suntingan Teks,
Terjemahan, dan Kajian Intertekstual”, tesis tidak diterbitkan, Yogyakarta: Program Pasca Sarjana
Universitas Gadjah Mada, 1996, him. 68, Dhandhanggula: 54.



Artinya: Terdapat dalam al-Qur’an dan hadis, wanita yang dapat masuk surga
adalah yang berbakti kepada Tuhan, yang rela melayani suami, yang
menggores di hati, dan apa yang dikehendaki suaminya, ia
mengetahuinya.

B. Rumusan Masalah

Naskah Piwulang Estri adalah naskah yang hampir keseluruhan isinya
memuat ajaran Islam yang ditujukan bagi perempuan, khususnya dalam berumah
tangga. Salah satu dasar penulisannya adalah habis Nabi saw. Oleh karena itu, di
sini penulis akan menghususkan pada penelitian hadis yang berkaitan dengan
aturan berkeluarga.

Ajaran bagi laki-laki hanya disinggung di bagian akhir teks. Oleh karena
itu, sesuai dengan yang dimaksudkan oleh peneliti, maka pokok masalahnya
adalah:

1. Hadis-hadis manakah yang digunakan sebagai dasar ajaran dalam Sérat
Piwulang Estri.

2. Bagaimanakah tingkat kesahihan sanad dan matan hadis-hadis tersebut.

3. Apa yang melatarbelakangi sehingga pengarang menulis Sérat Piwulang
Estri.

4. Karena apa penulis sérat ini mengambil hadis-hadis tersebut sebagai dasar
dalam penulisannya.

5. Teks apa saja yang terkait dengan Sérat Piwulang Estri.

6. Apa relevansinya dengan masa sekarang.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap dan mengetahui secara
mendalam tentang:
1. Hadis-hadis yang digunakan sebagai dasar ajaran dalam Sérat
Piwulang Estri.
2. Tingkat kesahihan sanad dan matan hadis-hadis tersebut.
3. Latar belakang penulisan Sérat Piwulang Estri.
4. Tujuan penulis sérat ini mengambil hadis-hadis tersebut sebagali
dasar dalam penulisannya.
5. Teks-teks yang terkait dengan Sérat Piwulang Estri.

6. Relevansinya dengan masa sekarang.

D. Kegunaan Penelitian
Dengan penelitian ini diharapkan akan berguna dalam pengungkapan yang
jelas tentang hadis-hadis yang digunakan sebagai dasar penulisan Sérat
Piwulang Estri. Pada gilirannya diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam
melihat karya-karya Jawa klasik, sehingga dapat digunakan sebagai salah satu
dasar untuk membentuk watak yang berbudi luhur dan kepribadian yang teguh,

sesuai dengan kebijakan pemerintah untuk mengembangkan nilai budaya
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Indonesia guna memperkuat kepribadian bangsa, mempertebal harga diri, dan

sebagai kebanggaan nasional.20

E. Kajian Pustaka

Sérat Piwulang Estri adalah karya sastra pada periode Sastra Jawa Baru.
Ada beberapa penelitian naskah yang berisi tentang ajaran bagi perempuan
dalam periode Sastra Jawa Baru. Sérat Candrarini, diteliti oleh Tatiek
Kartikasari, dan kawan-kawan,2! Sandi Wanita, diteliti oleh Hartini,22 Kakawin
Pati Brata diteliti oleh Endah Palupi,23 dan Wulang Wanita dalam Sérat
Wiwaha Aji Resi Pranawakenya, diteliti oleh Fatimah Enny Astuti.24 Penelitian-
penelitian tersebut hanya dititikberatkan pada penelitian filologi dan pemaknaan
teks. Isi naskah tidak dianalisis secara mendalam, apalagi hadis-hadis yang
digunakan sebagai dasar dalam penulisannya sama sekali tidak disinggung.

Konsep Kewanitaan dalam Wulang Putri Sérat Wira Iswara Karya

Pakubuwana X, diteliti oleh Surati. Pada bab Il dan Ill, Surati meneliti naskah

20 Tim Penyelenggaraan Penetaran P-4 Prop. DIY., GBHN, Bahan Penataran P-4 Tipe B
Prop. DIY., (Yogyakarta: tkp., 1980), him. 113.

21 Tatik Kartikasari, et. al., Pengungkapan Isi dan Latar Belakang Sérat Candrarini Ciptaan
Raden Ngabehi Ranggawarsita, (Yogyakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1991).

Hartini, “Sérat Sandi Wanita, Suntingan Teks”.

23 Endah Palupi, “Kakawin Patibrata, Ajaran Patibrata dalam Perspektif Patriarki”, skripsi

tidak diterbitkan, Yogyakarta: Fakultas llmu Budaya Universitas Gadjah Mada, 2000.
4 Fatimah Enny Astuti, “Wulang Wanita dalam Sérat Aji Resi Pranawakenya (Suntingan teks

dan Pemaknaan)”, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gadjah
Mada, 2001.
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ini dari segi filologi,2> kemudian dilanjutkan dengan analisa konsep
pendidikannya. Menurut Surati, konsep pendidikan wanita dalam naskah ini
mencakup pendidikan religi, etika dan sosial. Pendidikan religi terwujud dalam
keteringatan manusia terhadap Tuhan. Pendidikan etika, tercermin dalam peran
wanita dalam berumah tangga, yaitu bahwa wanita hendaknya mempunyai sikap
bekti, nastiti, dan wedi. Pendidikan sosial, tercermin dalam dua hal, yaitu rukun
dan hormat.26

Sérat Piwulang Estri pernah diteliti oleh Kurnia Andrianie, dengan judul
Konsep Pernikahan dalam Sérat Piwulang Estri.27 Penelitian ini lebih menitik
beratkan pada penelitian filologi,?8 sedang konsep pernikahan dalam naskah ini
hanya disinggung sangat sedikit. Sebagai gambaran, bahwa Sérat Piwulang Estri
terdiri dari 28 pupuh (92 halaman). Andrianie meneliti konsep pernikahan dalam
naskah ini hanya sepintas dan terbatas pada metafor-metafor yang terdapat pada
tiga pupuh saja, yaitu pupuh ke-6: Suluk Tétanen, ke-7: Suluk Paténunan, dan
ke-8: Suluk Ambathik.29 Menurut Andrianie, bekal pernikahan adalah kesucian
dan kemantapan hati untuk melaksanakannya. Seorang suami berkewajiban
untuk memberi nafkah, akan tetapi tidak boleh bersikap seenaknya terhadap

istri. Seorang istri hanyalah sebagai pendamping suami dan memiliki derajat

25 Surati, “Konsep Kewanitaan dalam Wulang Putri Sérat Wira Iswara Karya Pakubuwana
IX> skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gadjah Mada, 1998,
him.: 28-68.

26 1pid., him.: 69-149.

27 Kurnia Andrianie, “Konsep Pernikahan dalam S&rat Piwulang Estri”.

28 1bid., him. 12-183.
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yang lebih rendah dari suami, sehingga harus berbakti dan menghormati suami.
Untuk menerima dan menjalankan takdirnya tersebut, wanita harus memiliki
kelapangan hati. Kedudukan suami yang lebih tinggi, memberi kesempatan
kepada laki-laki untuk memiliki lebih dari satu perempuan sebagai istri. Konsep
pernikahan yang utama adalah adanya keseimbangan dan keharmonisan dalam
hubungan suami-istri. Kebaikan perilaku seorang perempuan, sebagai istri, akan
mempengaruhi keberadaan status dan nama baik dirinya sendiri maupun orang
tuanya.30

Untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Andrianie, di sini akan dijabarkan beberapa hal yang telah dilakukan oleh
Andrianie (desertasi ini sebagai koreksi terhadap penelitian sebelumnya) dan
hal-hal yang belum dilakukan olehnya. Dalam kaitannya dengan penelitian
terhadap Sérat Piwulang Estri, Andrianie telah melakukan deskripsi naskah,
transkripsi naskah, kernel dan satellite dalam Sérat Piwulang Estri, serta analisa
konsep pernikahan dalam Sérat Piwulang Estri yang terbatas hanya pada tiga
pupuh (dari keseluruhan 28 pupuh), yaitu Suluk Tétanen, Suluk Paténunan dan
Suluk Ambathik. Adapun yang dilakukan oleh penelitian ini adalah penjabaran
tentang situasi dan kondisi saat naskah dibuat, deskripsi naskah, biografi

pencipta naskah, transkripsi naskah, terjemahan naskah, hadis Nabi dalam Sérat

29 paku Alam I, Piwulang Estri, him. 22-30.
30 Kurnia Andrianie, “Konsep Pernikahan”, hlm. 205-212.
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Piwulang Estri beserta kritiknya, pencarian naskah-naskah yang terkait, serta
analisa dan pemaknaannya.

Dalam deskripsi naskah, disertasi ini mungkin banyak kesamaannya
dengan penelitian sebelumnya, karena hanya bersifat deskriptif dan obyek yang
dideskripsikan adalah sama. Mengenai transkripsi naskah, dalam penelitian ini
sudah sangat berbeda dengan transkripsi naskah milik Andrianie, bahkan
peneliti di sini menemukan banyak sekali kesalahan bacaan yang telah dilakukan
oleh Andrianie. Andrianie telah melakukan kesalahan bacaan lebih dari 150 kali,
misalnya: [fohnlkufufu (dohna laku dudu) dibaca doh salaku dudu oleh
Kurnia Andrianie;31 [s/ori=winNof- (soring wanodya) dibaca dhoring
wanodya,32 11i (lali) dibaca laki,33 zxim (ngakrama) dibaca asmara oleh
Kurnia Andrianie,34 [sokxcu[kkwl (SOk nucuk kewala) dibaca sok nucuke nata,
35 kinelemvn]k (kinéléma nraka) dibaca kinélém manrak oleh Kurnia
Andrianie,36 dan lain-lain serta ada beberapa yang terlewati sehingga tidak
dibaca oleh Andrianie, yang kesemuanya sudah ditunjukkan oleh penulis dengan
diberi foot note.

Mengenai penjabaran tentang situasi dan kondisi saat naskah dibuat,

biografi pencipta naskah, transkripsi naskah, terjemahan naskah, hadis Nabi

31 |bid., him. 25.
32 bid., him. 27.
33 |bid., him. 28.
34 1bid., him. 32.
35 |bid., him. 33.
36 |bid., him. 38.
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dalam Sérat Piwulang Estri beserta kritiknya, pencarian naskah-naskah yang

terkait, serta analisa dan pemaknaannya., jelas tidak dijalankan oleh Andrianie.

F. Kerangka Teori

Kritik hadis mencakup dua hal, yaitu kritik sanad hadis (2wl 353) dan kritik
matan hadis (ol 233). Istilah untuk kritik sanad hadis dalam ilmu hadis adalah
al-jarh wa al-fa‘dil. Objeknya adalah orang-orang yang meriwayatkan hadis
(para perawi hadis). Al-jarh dalam menurut istilah ilmu hadis adalah
penampakan secara jelas kecacatan seorang perawi dalam hal hafalan dan
kecermatan, sehingga gugur keterpercayaannya, yang menyebabkan tertolak atau
lemahnya riwayat yang disampaikannya.3” Perawi yang mendapat kritik negatif
disebut majruh.

Al-Ta‘dil menurut istilah ilmu hadis adalah penjelasan sifat-sifat terpuiji
pada diri perawi sehingga tampak jelas keterpercayaannya, dan riwayat yang
disampaikannya dapat diterima.38 Perawi yang mendapat penilaian positif
disebut mu ‘addal.

IImu yang berkaitan dengan kritik sanad ini disebut ‘i/m al-jarh wa al-
ta‘dil. llmu ini membahas penilaian terhadap perawi dalam hal

keterpercayaannya, kekuatan hafalan dan kecermatannya, kecerdasan dan daya

37 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis, ‘Ulumuh wa Mustalahuh, (Beirut: Dar al-Fikr,
1975), him. 260.
38 Ibid., him. 261.
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serapnya terhadap maksud dan makna hadis.39 Bahan yang dijadikan dasar kritik
terhadap perawi hadis adalah riwayat hidup, tingkah laku, kegemaran dan sifat-
sifat khas yang mereka miliki.40

Al-Syafi‘i dalam al-Risalah-nya telah merumuskan kaidah kesahihan hadis
ketika ia mengemukakan syarat hadis ahad yang dapat dijadikan hujjah.
Menurutnya, hadis ahad tersebut sahih apabila diriwayatkan oleh orang yang
taat beragama, jujur, tidak mudallis, mengerti dan mengetahui maksud dan
keaslian hadis yang diriwayatkan, hafal, terpelihara, tidak berbeda dengan hadis
sejenis yang diriwayatkan oleh orang lain.41 Menurut al-Bukhari dan Muslim,
periwayatan dapat diterima apabila sanadnya bersambung sampai Nabi,
perawinya Sigah (‘adil dan zabit), hadisnya terhindar dari ‘illat dan syaZ, dan
perawi yang terdekat dalam sanad harus sezaman. Hanya saja, pada syarat yang
terakhir ini al-Bukhari lebih ketat dari Muslim. Al-Bukhari dalam hal ini
mensyaratkan adanya bukti perjumpaan, sedangkan Muslim hanya mensyaratkan
kesezamanan saja.42

M. Syuhudi Ismail telah merangkum kaidah kesahihan hadis, yaitu hadis
dikatakan sahih apabila:

1. Sanadnya bersambung;

39 1bid., him. 266.

40 Mahmud Abu Rayyah, Adwa’ ‘ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah au Difa“ ‘an al-Hadis,
(Kairo: Dar al-Ma‘arif, tt.), him. 331.

41 Al-Syafi‘i, al-Risalah, Tahgig Ahmad Muhammad Syakir, (Beirut: al-Maktabah al-
Islamiyyah, tt.), him. 369-371.
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2. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat adil;
3. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat dabit;
4. Sanad hadis terhindar dari Syaz;
5. Sanad hadis terhindar dari ‘illat.43

Untuk menilai seorang perawi, adakalanya para kritikus berbeda pendapat.
Untuk menentukan apakah seorang perawi yang dinilai bermacam-macam (di
satu pihak dita‘dil, dan di lain pihak dijarh) ini diterima atau tidak, maka ada
beberapa teori, yaitu:

1.zl e paie daadll (Tadil didahulukan dari jarh). Hal ini berdasar
asumsi bahwa secara prinsip perawi hadis memiliki sifat terpuji,
sedangkan sifat tercela adalah sifat yang datang kemudian. Teori ini
dianut antara lain oleh al-Nasa’i.

2. Sl Je i =l (Jarh didahulukan dari ta‘dil). Hal ini berdasar
asumsi bahwa orang yang mencela lebih mengetahui karakteristik perawi
yang bersangkutan. Teori ini diikuti oleh mayoritas ulama.

3. omddl Zoall @l 13 Y] Jaeall SAME Jaaddl s #olall a lad 1) (Jika terjadi
pertentangan antara yang memuji dan yang mencela, maka yang harus
dimenangkan adalah yang memuji, kecuali celaannya disertai penjelasan

tentang sebab-sebab ketercelaannya).

42 Al-Suyuti, Tadrib al-Rawi fi Syarh al-Taqgrib al-Nawawi, (Beirut: Dar lhya’ al-Sunnah al-
Nabawiyyah, 1979), I: 70.

43 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang: 1988), him.
111
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4, a&llaa » Jiy O W - jlall (S 13) (Jika orang yang menjarh adalah lemah
[da’if], maka jarhnya terhadap perawi yang sigah tidak dapat diterima).

5. Onnsaall (8 oLd¥) i il an Y) 7 sl Jis Y (Jarh bisa diterima hanya
setelah diteliti dengan cermat, kerena khawatir terjadi kesamaan orang
yang dicela).

6. 4 Xy ¥ dsnasghe e o SUl ~all (Jarh yang dikemukakan oleh orang
yang bermusuhan dalam hal keduniaan tidak dapat dijadikan
pegangan).44

Dalam disertasi ini, yang dijadikan dasar adalah jarh didahulukan dari
ta ‘dil, karena teori ini diikuti oleh mayoritas ulama.

Sedangkan kritik matan hadis (¢l 38, suatu hadis dapat dikatakan sahih
dan dapat diterima apabila matan hadis tersebut terhindar dari cacat dan
kejanggalan. Al-Khatib al-Bagdadi mensyaratkan kesahihan hadis dari segi
matan, apabila:

1. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat.

2. Tidak bertentangan dengan hukum Al-Qur’an.

3. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir.

4. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama
masa lalu (ulama salaf).

5. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti.
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6. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas kesahihannya lebih

kuat.45

Pembahasan tentang teori kritik sanad dan kritik matan secara lebih

mendalam akan dituangkan dalam BAB II.

G. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian perpustakaan (library research). Adapun
sumber pokok dari penelitian ini adalah Sérat Piwulang Estri, yang ditulis oleh
Paku Alam I, ditujukan kepada putranya, Suryaningrat (Pakualam II), agar
diteruskan kepada anak perempuannya (cucu dari Paku Alam ). Naskah ini
merupakan koleksi Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta dengan nomor
kode koleksi 0060/PP/73. Sedangkan sumber sekunder adalah naskah-naskah
yang bertemakan ajaran bagi perempuan pada periode Sastra Jawa Baru.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian filologis,
historis, dan komparatif. Metode filologis digunakan untuk mempersiapkan
Sérat Piwulang Estri agar siap untuk diteliti. Pendekatan semiotik digunakan
untuk menentukan makna dari kata kunci yang merupakan pesan paling penting
yang ada dalam Sérat Piwulang Estri. Dalam mengkaitan naskah dengan

naskah-naskah lainnya, penulis menggunakan pendekatan intertekstual. Prinsip

81.

44\, Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), him. 76-

45Al-Khatib al-Bagdadi, Kitab al-Kifayah fi ‘lim al-Riwayah, (Mesir: Matba‘ah al-Sa‘adah,

1972), him. 206 — 207.
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umum intertekstual adalah bahwa suatu teks selalu mengacu pada teks yang lain
sebagai sumbernya. Suatu karya sastra bisa menerima, menyimpang, menentang
atau bahkan merombak sumbernya, walaupun idenya masih sama. Lewat
pendekatan ini, penelitian sejarah tidak dapat diabaikan.46

Metode penyuntingan teks, menggunakan metode edisi standar. Metode
edisi ini digunakan pada penyuntingan teks tunggal (codex unicus).4” Dengan
metode ini, penyuntingan teks akan melalui tahapan-tahapan: (1) deskripsi
naskah, (2) transliterasi naskah, (3) terjemahan, dan (4) pemaknaan.

Selanjutnya, penulis mencari hadis-hadis Nabi yang digunakan sebagai
dasar ajaran dalam Sérat Piwulang Estri, kemudian men-takhrij dan
mengkritiknya. Dalam meneliti kesahihan sanad hadis penulis menggunakan
teori kritik sanad hadis yang bersifat historis. Metode komparatif lebih banyak
penulis gunakan dalam kritik matan hadis. Penulis juga akan menganalisa
sebab-sebab hadis-hadis tersebut diambil sebagai dasar penulisannya. Di sini
penulis akan mengaitkan naskah ini dengan zamannya, yaitu saat naskah

tersebut ditulis. Dalam hal-hal tertentu, khususnya hal-hal yang tidak ada

46 Marsono, Lokajaya, Suntingan Teks, Terjemahan, Struktur teks, Analisis Intertekstual dan
Simiotik, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 1996), him. 37 - 39.

47ada dua metode edisi yang digunakan dalam edisi teks tunggal (codex unicus) yaitu metode
edisi diplomatik dan metode edisi standar/edisi biasa. Dalam metode edisi diplomatik, teks
diterbitkan tanpa perubahan. Teks direproduksi secara fotografis dengan menggunakan teknologi
faksimili, mikrofilm, dan lain-lain. Dalam metode edisi standar/edisi biasa, teks diperbaiki dengan
memperbaiki kesalahan-kesalahan dan ketidak-ajegan. Ejaan yang terdapat dalam teks disesuaikan
dengan ketentuan yang berlaku. Lihat: “Metode-metode Edisi Teks”,
http://www.scribd.com/doc/20039049/METODE-EDISI-TEKS), akses 26 Januari 2012 jam 10.50.
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keterangan sama sekali secara tertulis, padahal keterangan itu sangat dibutuhkan,

maka penulis akan mewawancarai pihak-pihak yang terkait.

H. Sistematika Pembahasan

Bab | berisi pendahuluan, dengan sub-sub: latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang kritik hadis, dengan perincian: latar belakang, kritik
sanad hadis dan kritik matan hadis.

Bab Il berisi Sérat Piwulang Estri, dengan sub-sub: situasi dan kondisi
saat naskah dibuat, biografi pencipta naskah, deskripsi naskah, transkripsi
naskah, dan terjemahannya.

Bab IV berisi hadis Nabi dalam Sérat Piwulang Estri, yang mencakup
takhrij hadis-hadis Nabi yang terdapat dalam Sérat Piwulang Estri dan kritik
hadis, untuk menganalisa tingkat kasahihan hadis-hadis tersebut.

Bab V berisi analisis intertekstual, analisis semiotik dan relevansinya pada
jaman sekarang.

Bab VI berisi kesimpulan.



BAB VI
KESIMPULAN

Dalam kesimpulan ini penulis akan menjawab perumusan masalah yang ada
dalam BAB I secara ringkas, yaitu:

1. Hadis-hadis yang digunakan sebagai dasar dalam penulisan Sérat Piwulang Estri
adalah hadis-hadis yang berkaitan dengan pranata berkeluaraga, berjumlah 12
hadis, yang kebanyakan ditujukan kepada wanita. Hal ini memang sesuai dengan
judul naskah yang diteliti, yang intinya adalah pendidikan bagi wanita dalam
berkeluarga.

2. Dari 21 sanad dari 12 hadis yang diteliti, 7 sanad hadis da 7f , 3 sanad hasan, dan
11 sanad sahih. Dari segi matan, ada 3 matan hadis dari sanad da 7f dan 9 matan
hadis sahih dari sanad yang maqgbul..

3. Yang melatarbelakangi penulisan Serat Piwulang Estri adalah keadaan politik
waktu itu yang tidak memungkinkan mengajar secara langsung, disamping Paku
Alam 1 juga tertarik dengan sastra dan juga budaya macapat yang salah satu
fungsinya adalah untuk pengajaran..

4. Penulis serat mengambil hadis-hadis ini sebagai dasar dalam penulisannya,
karena dia ingin menerangkan perilaku utama bagi wanita yang didasarkan pada
agama Islam, sehingga yang menjalankan akan menjadi wanitatama atau mar’ah

salihah.

5. Ada setidaknya 4 teks yang berhubungan dengan Sérat Piwulang Estri, yaitu
Ihya’ Ulum al-Din karangan al-Gazali (ini sebagai rujukan hadisnya), Suluk

Sujinah, Suluk Kuthagedhe dan Piwulang Estri karya Paku Alam V.

6. Dominasi laki-laki terhadap wanita sangatlah tampak dalam pemaknaan hadis

dalam Sérat Piwulang Estri. Agar tujuan pengajarannya (wanita utama) sesuai
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dengan zaman sekarang, maka harus ada pemaknaan ulang terhadap hadis-hadis

tersebut dengan memposisikan pria dan wanita dalam kesetaraan.
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